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ABSTRACT 
 

 
 Perfume or fragrance is something that is very close to our daily lives. The 

application is varied and is connected to its function which is not only to create nicer 

aroma but for something more specific. The function of perfume has also shifted; 

perfume used to only be used by royalties and for important ceremonies, but now 

common people use it regardless of the situations. Indonesia is well-known to have a 

large potential for the commodity of fragrances from the plants; unfortunately, 

people do not pay attention to get the most of it. As a result of the lack of 

understanding of the potentials, public do not give enough appreciation to 

fragrances so that there are very few facilities which provide information and 

knowledge about perfumery.         

 An interactive museum with communicative, educative and recreation 

elements in it may be a good choice for educational and recreational purposes. The 

theme “Get in Touch with Scent” is applied as a “wrapping” of the perfume 

storyline concept. It is intended to communicate the origins and characteristics of 

perfume so that it may be more familiar in public’s eyes through the story or the 

broadening of its function.  
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ABSTRAK 

 

 Parfum atau wewangian merupakan aroma yang akrab dalam kehidupan kita 

sehari-hari. Aplikasinya pun beragam, hal ini terkait dengan fungsi parfum yang 

memang tak hanya diciptakan untuk membuat aroma lebih sedap, tapi untuk tujuan 

spesifik. Pergeseran fungsi parfum pun yang tadinya hanya dapat dipakai oleh kaum 

kerajaan dan untuk upacara penting, saat ini dapat dipakai oleh siapa saja dan tidak 

terkait dengan situasi apapun. Indonesia terkenal akan potensi komoditas wewangian 

dari tumbuhannya, sayangnya belum ada perhatian khusus dan dimaksimalkan. 

Akibat kurang memahami maksud dari potensi tersebut, bentuk apresiasi terhadap 

wewangian oleh masyarakat dirasa kurang, sehingga sedikit sekali fasilitas yang 

menyediakan dan memberi informasi serta pengetahuan tentang parfum.  

 Museum interaktif yang terkandung unsur komunikatif, edukatif, dan 

rekreatif dapat menjadi pilihan selain sebagai tempat edukasi, juga sekaligus 

mendapat manfaat wisata. Tema “Get in Touch with Scent” diaplikasikan sebagai 

“pembungkus” dari konsep storyline parfum, dengan cara mengkomunikasikan asal-

usul dan karakter parfum agar menjadi lebih familiar di kalangan masyarakat melalui 

cerita dibalik terciptanya atau perluasan fungsinya. 

 

Kata Kunci: Interaktif, Parfum, Aroma, Storyline, Museum 
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